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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor tekanan (pressure), peluang
(opportunity), rasionalisasi (rationalization), kemampuan (capability) dan
teknologi berpengaruh terhadap terjadinya fraud pada Bank BTPN Syariah
Cabang Kota Malang dan untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh
terhadap terjadinya fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang. Jenis
penelitian dalam penyusunan makalah ini adalah penelitian (explanatory
research). Populasi dalam penelitian ini karyawan Bank BTPN Syariah Cabang
Kota Malang, dengan jumlah sampel sebanyak 35 karyawan dengan teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dengan telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu 1) Tekanan (pressure) peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization),
kemampuan (capability) dan teknologi berpengaruh terhadap fraud pada Bank
BTPN Syariah Cabang Kota Malang 2) Rasionalisasi (rationalization)
mempunyai pengaruh dominan terhadap fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang
Kota Malang.

Kata Kunci: Tekanan (pressure) peluang (opportunity), rasionalisasi
(rationalization), kemampuan (capability), teknologi dan fraud
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Abstract

This study aims to determine the factors of pressure, opportunity, rationalization,
capability and technology that affect the occurrence of fraud at Bank BTPN
Syariah, Malang City Branch and to determine the factors that most influence the
occurrence of fraud in the Bank. BTPN Syariah Malang City Branch. The type of
research in the preparation of this paper is research (explanatory research). The
population in this study were employees of Bank BTPN Syariah Malang City
Branch, with a total sample of 35 employees with data analysis techniques using
multiple linear regression analysis. Based on the results of research and
discussion that has been done, it can be concluded that 1) Opportunity pressure,
rationalization, capability and technology affect fraud at Bank BTPN Syariah
Malang City Branch 2) Rationalization ) has a dominant influence on fraud at
Bank BTPN Syariah Malang City Branch.

Keywords: opportunity pressure, rationalization, capability, technology and fraud
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Dalam lingkup perusahaan konsep kecurangan atau fraud merupakan
penyimpangan dari prosedur yang seharusnya tidak diterapkan dalam suatu
perusahaan. Penyimpangan tersebut akan berdampak pada pencapaian kinerja
perusahaan. Tendensi terjadinya kecurangan karena Kketerlibatan beberapa
unsur yang terdiri dari pengungkapan fakta-fakta menyesatkan, pelanggaran
aturan atau penyalahgunaan kepercayaan untuk melakukan penipuan atau
manipulasi yang merugikan perusaaan.

Kecurangan (fraud) merupakan penipuan yang dibuat untuk
mendapatkan keuntungan pribadi atau untuk merugikan orang lain. Dalam
hukum pidana, kecurangan adalah kejahatan atau pelanggaran yang dengan
sengaja menipu orang lain dengan maksud untuk merugikan mereka, biasanya
untuk memiliki sesuatu/harta benda atau jasa ataupun keuntungan dengan
cara tidak adil/curang. Kecurangan dapat mahir melalui pemalsuan terhadap
barang atau benda. Dalam hukum pidana secara umum disebut dengan
“pencurian dengan penipuan”, “pencurian dengan tipu daya/muslihat”,
“pencurian dengan penggelapan dan penipuan” atau hal serupa lainnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Cressey (2000) menemukan
bahwa orang melakukan fraud ketika mereka memiliki masalah keuangan
yang tidak bisa diselesaikan bersama, tahu dan yakin bahwa masalah tersebut

bisa diselesaikan secara diam-diam dengan jabatan/pekerjaan yang mereka
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miliki dan mengubah pola pikir dari konsep mereka sebagai orang yang
dipercayai memegang aset menjadi konsep mereka sebagai pengguna dari
aset yang dipercayakan kepada mereka. Pelanggar kepercayaan ini
mengetahui bahwa tindakan yang mereka lakukan merupakan tindakan yang
ilegal, tetapi mereka berusaha memunculkan pemikiran bahwa apa yang
mereka lakukan merupakan tindakan yang wajar. Cressey (2000)
mengungkapkan bahwa ada tiga faktor yang mendukung seseorang
melakukan fraud, yaitu masalah keuangan yang harus dirahasiakan
(pressure), kesempatan untuk melakukan fraud, dan rasionalisasi dari pelaku.

Fraud diamond (Wolfe dan Hermanson, 2004:67) merupakan suatu
bentuk penyempurnaan dari teori fraud triangle yang dikemukakan oleh
Cressey (2000). Wolfe dan Hermanson (2004) menyebutkan bahwa
disamping  menggunakan elemen fraud triangle vyaitu tekanan
(pressure),peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) untuk
meningkatkan pencegahan dan pendeteksian kecurangan juga perlu
mempertimbangkan elemen yang keempat yaitu kemampuan (capability).
Dengan menambah unsur kemampuan mampu secara individu karyawan
dapat diketahui apakah kemampuan yang dimiliki karyawan menjadi faktor
yang menyebabkan terjadinya tendensi kecurangan.

Tekanan yaitu adanya insentif/tekanan/kebutuhan untuk melakukan
fraud. Tekanan dapat mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup,
tuntutan ekonomi, dan lain-lain termasuk hal keuangan dan non keuangan.

Tekanan-tekanan dari pihak atau hal lain seperti tekanan dari pasangan yang
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menginginkan hidup mewah, tekanan hidup karena kehidupan keluarga yang
kritis, tekanan sosial yang menuntut untuk meraih kesuksesan. Tekanan dapat
terjadi saat manajemen sedang membutuhkan uang untuk memenuhi
kebutuhan pribadinya misalnya tekanan untuk biaya pengobatan, tekanan dari
keluarga yang menuntut keberhasilan secara ekonomi, serta pola hidup
mewah (Rustendi, 2009).

Kesempatan vyaitu situasi yang membuka kesempatan untuk
memungkinkan suatu kecurangan terjadi. Biasanya terjadi karena
pengendalian internal perusahaan yang lemah, kurangnya pengawasan dan
penyalahgunaan wewenang. Diantara elemen fraud diamond yang lain,
opportunity merupakan elemen yang paling memungkinkan diminimalisir
melalui penerapan proses, prosedur, dan upaya deteksi dini terhadap fraud
Kesempatan akan timbul saat sistem pengendalian internal perusahaan lemah
(Gagola, 2011).

Rasionalisasi yaitu adanya sikap, karakter, atau serangkaian nilai-
nilai etis yang membolehkan pihak- pihak tertentu untuk melakukan tindakan
kecurangan, atau orang-orang yang berada dalam lingkungan yang cukup
menekan yang membuat mereka merasionalisasi tindakan fraud. Rasionalisasi
atau sikap (attitude) yang paling banyak digunakan adalah hanya meminjam
(borrowing) aset yang dicuri dan alas an bahwa tindakannya untuk
membahagiakan orang- orang yang dicintai nya (Rini, 2012).

Kemampuan artinya adalah banyak fraud yang umumnya bernominal

besar tidak mungkin terjadi apabila tidak ada orang tertentu dengan capability



(kemampuan) khusus yang ada dalam perusahaan. Opportunity membuka
peluang atau pintu masuk bagi fraud dan pressure dan rationalization yang

mendorong seseorang untuk melakukan fraud. Tiga hal yang dapat diamati
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dalam memprediksi penipuan yaitu: 1). Posisi atau fungsi resmi dalam
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organisasi. 2). kapasitas untuk memahami dan memanfaatkan sistem
akuntansi dan kelemahan pengendalian internal. 3). Keyakinan bahwa dia
tidak akan terdeteksi (Kassem and Higson, 2012)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut peneliti mempunyai
motivasi untuk melakukan penelitian terkait dengan pengaruh fraud diamod
dan teknologi terhadap terjadinya fraud dengan menambahkan unsur dari
faktor teknologi. Penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan
pengendalian internal dengan menambahkan prosedur pengendalian baru
yang dilakukan oleh komputer dan dengan mengganti pengendalian yang
biasanya dilakukan secara manual yang rentan terhadap kesalahan manusia
(Elder,et al : 2013). Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini
mengambil judul penelitian: ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI TERJADINYA FRAUD PADA BANK BTPN
SYARIAH CABANG KOTA MALANG

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah faktor tekanan (pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi
(rationalization), kemampuan (capability) dan teknologi berpengaruh

terhadap terjadinya fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang?
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2. Faktor apakah yang paling berpengaruh terhadap terjadinya fraud pada

Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

1.3.2

Untuk mengetahui faktor tekanan (pressure), peluang (opportunity),
rasionalisasi (rationalization), kemampuan (capability) dan teknologi
berpengaruh terhadap terjadinya fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang
Kota Malang.

Untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap terjadinya
fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai salah satu masukan pada saat
pengambilan keputusan yang akan ditetapkan, terutama dalam melakukan
analisis terjadinya fraud.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan acuan bagi penelitian berikutnya yang berkaitan dengan

pendeteksian terjadi fraud
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5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang Kota

Malang. Faktor-faktor tersebut adalah tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan

kemampuan, ditambah dengan faktor lainnya yaitu teknologi. Berdasarkan

hasil analisis maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tekanan (pressure) peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization),
kemampuan (capability) dan teknologi berpengaruh secara simultan
terhadap fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang.

2. Tekanan (pressure) peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization),
kemampuan (capability) dan teknologi berpengaruh secara parsial
terhadap fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang.

3. Berdasarkan perbandingan pengaruh dari masing-masing variabel dapat
diketahui bahwa rasionalisasi (rationalization) mempunyai pengaruh
dominan terhadap fraud pada Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang.
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa dengan adanya peningkatan
rasionalisasi (rationalization) dalam hal ini mengenai pembenaran diri
untuk suatu perilaku yang salah sebagai upaya untuk membenarkan
perilaku kecurangan yang dilakukannya maka fraud pada Bank BTPN

Syariah Cabang Kota Malang akan mengalami peningkatan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud pada Bank BTPN

REPOSITORY

Syariah Cabang Kota Malang pada penelitian ini hanya terdiri dari 5 faktor
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yaitu  Tekanan (pressure) peluang (opportunity), rasionalisasi
(rationalization), kemampuan (capability) dan teknologi, sedangkan masih
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan
keadaan sesungguhnya.

3. Adanya keterbatasan waktu penelitian.

5.3 Saran

1. Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang agar lebih memperhatikan
sistem pengendalian di perusahaan. Dengan adanya sistem pengendalian
internal yang baik diharpakan karyawan dapat lebih mengoptimalkan
kemampuan sumber daya manusianya lebih maksimal. Hal ini bertujuan
agar kecurangan yang dilakukan karyawan dapat dicegah sehingga
nantinya tujuan perusahaan dapat tercapai.

2. Tendensi kecurangan (fraud) yang dilakukan oleh karyawan dapat
diminimalkan dengan melakukan pengawasan atas perilaku-perilaku
karyawan yang mengarah kepada tindakan kecurangan. Proses mutasi atau
pergantian posisi jabatan dapat dilakukan perusahaan untuk mengurangi

tindakan kecurangan karyawan, dimana selain proses penyegaran dapat
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dilakukan juga memberikan dampak secara psikologis kepada karyawan
untuk melakukan tindakan kecurangan pada posisi/ jabatan sekarang.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil obyek penelitian pada
Bank BTPN Syariah Cabang Kota Malang sebaiknya populasi dan sampel
yang digunakan lebih besar agar peluang kesalahan generalisasinya lebih
kecil, disamping itu juga peneliti selanjutnya dapat menambah atau
mengganti variabel agar diperoleh hasil penelitian yang lebih bervariasi

dan berkembang.
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